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 BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. KAJIAN PUSTAKA

1. Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
a. Strategi Pembelajaran

Istilah strategi, menurut J.Salusu (Mappasoro, 2011:24) “strategi sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan”. Sedangkan Hamdani (2011:18) menyatakan “secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh orang atau organisasi untuk sampai pada tujuan.”
Pendapat lain dinyatakan oleh Sudijarto dalam Mappasoro (2011:24) “strategi belajar mengajar sebagai upaya memilih, menyusun, dan memobilisasi segala cara, sarana/prasarana dan tenaga untuk menciptakan sistem lingkungan untuk menciptakan perubahan perilaku optimal”.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya ada dua hal yang patut kita cermati. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian tindakan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya (kekuatan) dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, maksudnya arah dari semua keputusan pemilihan strategi adalah untuk mencapai tujuan. Dengan demikian penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum memilih suatu strategi pembelajaran, perlu dirumuskan tujuan yang jelas dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam penerapan suatu strategi.
Strategi pembelajaran merupakan suatu siasat yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini mengharuskan guru untuk memiliki kemampuan memahami kesulitan belajar siswa. Sehingga guru dapat memilih strategi yang tetap untuk memenuhi kebutuhan siswa. Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode atau prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, strategi pembelajaran arti yang lebih luas daripada metode dan tekhnik. Artinya, metode atau prosedur dan teknik pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran.
b. Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
Pembelajaran yang paling popular di Indonesia bahkan juga di Negara maju adalah metode ceramah. Menurut Daryanto (2013:2) metode ceramah adalah “cara penyajian materi yang dilakukan dengan penjelasan lisan secara langsung (bersifat satu arah) terhadap peserta (audience)”. Metode ceramah ini lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada siswa, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan pengajaran apalagi dalam pendidikan dan pengajaran tradisional, seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas.
Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa metode ceramah adalah metode yang paling banyak digunakan dalam proses pembelajaran dengan teknik penyampaian secara lisan kepada siswa. Metode ceramah juga sering disebut metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar.
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar. Kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang sering dilakukan dalam berbagai jenjang pendidikan. Siswa tidak bisa mengabaikan masalah mencatat hal-hal yang dianggap penting walaupun pada waktu tertentu siswa harus mendengarkan isi ceramah. Hal ini disebabkan ilmu pengetahuan yang seseorang miliki berbeda-beda, sehingga dibutuhkan alternatif sebagai upaya untuk menyimpan ilmu pengetahuan yang diperoleh yang dapat dituangkan dalam suatu catatan melalui kegiatan menulis.
Strategi pembelajaran Guided Note Taking dalam bahasa Indonesia disebut dengan catatan terbimbing. Strategi catatan terbimbing merupakan strategi yang menekankan pada kemampuan siswa dalam menangkap poin-poin penting dengan cara memberikan panduan berupa kisi-kisi yang belum sempurna agar metode ceramah yang dibawakan guru lebih mendapatkan perhatian siswa. Panduan berupa kisi-kisi ini disebut dengan hand out note taking, yaitu hand out yang isinya berupa kisi-kisi atau poin-poin penting berupa titik-titik yang harus diisi siswa selama proses pembelajaran.
Silberman (2013:108) menyatakan bahwa “catatan terbimbing merupakan strategi dimana guru menyediakan formulir atau lembar (hand out) yang telah dipersiapkan untuk membuat catatan sewaktu guru mengajar”. Pendapat lain oleh Suprijono (2012:105) menyatakan bahwa “strategi catatan terbimbing adalah strategi yang dikembangkan untuk membangun stock of knowledge peserta didik”.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Guided Note Taking adalah strategi pembelajaran yang memfokuskan pada pemberian catatan siswa yang lebih terarah dengan menyediakan hand out berupa lembaran berisi materi yang diajarkan sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari kembali catatan yang dibuatnya.
Catatan terbimbing atau Guided Note Taking, dimana guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran akan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru berusaha agar siswa dapat melalui pembelajaran sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Menurut Djamarah (2005) bahwa guru perlu menggunakan berbagai variasi dalam memberikan penguatan secara verbal maupun nonverbal untuk membantu anak didik. Guru akan memberikan catatan dengan bimbingan (Guided Note Taking) agar catatan siswa tepat sesuai dengan apa yang menjadi rangkuman dalam pembelajaran. Macam-macam catatan terbimbing misalnya menggaris bawahi hand out, melengkapi bagian yang kosong dan membuat keyword (kata kunci) yang harus dilengkapi siswa.
Cara paling sederhana untuk membuat catatan secara terbimbing adalah dengan pengisian handout, membuat catatan-catatan ketika menyampaikan materi pelajaran dengan mengisi titik-titik. Langkah pembelajaran yang pertama yaitu dengan memberi siswa panduan yang berisi poin-poin utama dari materi yang telah disampaikan dengan metode ceramah. Poin-poin yang dianggap penting dikosongkan sebagian sehingga akan terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut. Langkah terakhir yaitu meminta siswa mengisi poin-poin yang kosong. Catatan akan lebih menarik menggunakan tinta warna.
Catatan-catatan yang dibuat tidak hanya sekedar fakta-fakta, melainkan terdiri atas materi apapun yang dibutuhkan untuk memahami dan memanfaatkan informasi bagi perkembangan pribadi siswa. Siswa dapat membuat catatan dari setiap situasi seperti ceramah, diskusi, demonstrasi, dan sebagainya untuk kepentingan siswa dimasa selanjutnya. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) bahwa mencatat termasuk sebagai belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang menyadari tujuan dan kebutuhannya, serta menggunakan sikap tertentu agar catatan itu nanti berguna bagi pencapaian tujuan belajar. Mencatat yang menggunakan sikap akan dapat dipergunakan sewaktu-waktu tanpa ada kesulitan. Siswa dapat menggunakan catatan sebagai pesan yang disimpan untuk berprestasi.
c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
Menurut (Amani,2012) langkah-langkah strategi pembelajaran Guided Note Taking adalah 1) Kelompokkan siswa dengan anggota minimal dua orang atau perbangku. 2) Bagikan hand out yang sudah dibuat pada tiap kelompok. 3) Mengkondisikan kelas dengan suasana yang hangat agar siswa tetap fokus. 4) Sampaikan materi secara sistematis sesuai hand out yang diberikan dengan memanfaatkan alat peraga yang ada. 5) Membimbing siswa untuk menyampaikan ide dan menyimpulkan dari apa yang diperoleh. 6) Evaluasi/penutup.

Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat sebelumnya dikemukakan oleh Fathurrohman dan Sutikno (2007) langkah awal strategi pembelajaran Guided Note Taking yaitu memberi peserta didik panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi pelajaran yang akan guru sampaikan dengan metode ceramah. Kedua yaitu mengosongkan sebagian dari poin-poin penting sehingga terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut. Alternatif yang dapat dilakukan untuk ruang-ruang kosong tersebut adalah memberikan suatu istilah dengan pengertiannya serta mengosongkan istilah atau definisinya. Mengosongkan beberapa pertanyaan atau menghilangkan beberapa kata kunci dalam sebuah paragraf. Alternatif yang lain yaitu dengan membuat bahan ajar (hand out) yang tercantum pada sub topik dari materi pelajaran dan memberi tempat kosong yang cukup sehingga peserta didik dapat membuat catatan pada hand out tersebut.
Silberman (2013) menyatakan bahwa langkah selanjutnya adalah membagikan bahan ajar (hand out) yang telah dibuat oleh guru kepada siswa, kemudian menjelaskan bahwa guru sengaja menghilangkan beberapa poin penting dalam hand out dengan tujuan agar siswa tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran yang akan disampaikan. Meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya setelah selesai menyampaikan materi. Langkah yang terakhir adalah memberikan klarifikasi atau penjelasan mengenai catatan yang dibuat oleh siswa berdasarkan materi pelajaran yang telah dijelaskan.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan langkah-langkah strategi pembelajaran Guided Note Taking yaitu dimulai dengan membagikan ringkasan materi pelajaran kepada siswa berupa hand out dengan mengosongkan poin-poin penting yang berupa fakta atau istilah kemudian menjelaskan kepada siswa bahwa poin-poin yang kosong harus diisi berdasarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya siswa diminta untuk membacakan hasil catatannya untuk dikoreksi kembali oleh guru.
d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
Menurut (Mutaqien, 2009) kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran Guided Note Taking adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
a) Strategi pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil.
b) Strategi pembelajaran ini sangat cocok untuk materi-materi yang mengandung fakta-fakta, sila-sila, rukun-rukun, atau prinsip-prinsip dan definisi-definisi.
c) Strategi pembelajaran ini mudah digunakan ketika peserta didik harus mempelajari materi yang bersifat menguji pengetahuaan kognitif.
d) Strategi pembelajaran ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep.
e) Strategi pembelajaran ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifat naratif atau tulisan naratif yang panjang.
f) Strategi pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengembangkan diri, fokus pada hand out dan materi ceramah serta diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dalam menemukan dan bekerja sendiri.
2) Kekurangan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking
a) Jika Guided Note Taking digunakan sebagai strategi pembelajaran pada setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol kegiatan siswa.

b) Mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan.

c) Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus mempersiapkan hand out atau perencanaan terlebih dahulu, dengan memilah bagian atau materi mana yang harus dikosongkan dan pertimbangan kesesuaian materi dengan kesiapan siswa untuk belajar dengan metode pembelajaran tersebut.

d) Menurut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari standar yang telah ditetapkan.
e) Biaya untuk penggandaan hand out bagi sebagian guru masih dirasakan mahal dan kurang ekonomis.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Kata belajar bukanlah suatu yang baru, sudah sangat dikenal secara luas, namun beberapa ahli memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam member definisi, walaupun secara praktis kita sudah sangat memahami apa yang dimaksud dengan belajar. R. Gagne (Susanto, 2013:1) menyatakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai:

Proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
Belajar menurut pandangan Piaget (Dimyati dan Mudjiono, 2006:13) yaitu:

Pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang.

Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada diri individu yang berkaitan dengan fungsi intelek atau kognitif serta perilaku dan sifatnya yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungannya.
b. Pengetian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 2013). Nawawi (Susanto 2013:5) menyatakan “bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”
Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat disimpulkan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penlaian hasil belajar siswa mencakup beberapa faktor yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. Dalam upaya mengefektifkan faktor-faktor tersebut perlu dikenali agar dapat menciptakan situasi positif dan sebaliknya dapat mencegah situasi negatif berkenaan dengan hubungan faktor-faktor tersebut dengan proses belajar.
Suryabrata (Mappasoro, 2013:9-12) mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor internal, terdiri atas ; a) faktor fisiologis-organik, yang meliputi; (1) keadaan fisiologis pada umumnya dari individu yang mempunyai pengaruh yang besar. Keadaan jasmani yang segar misalnya sudah tentu akan memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan keadaan jasmani yang kurang/tidak segar, misalnya karena sakit atau karena kelelahan, (2) keadaan pancaindra, seperti diketahui adalah merupakan pintu-pintu gerbang ilmu pengetahuan. Melalui pancaindra, seseorang melakukan aktifitas belajar (membaca, mengamati, mendengar, merasakan, dan mengalami sesuatu dan berbagai bentuk aktifitas lain). Pancaindra yang berfungsi dengan baik sudah tentu akan memberikan pengaruh positif bagi terlaksananya kegiatan belajar: b). Faktor psikologis, meliputi: (1) kematangan belajar merupakan suatu yang bersifat alamiah dan berhubungan faktor biologis, karena hal itu terjadi diluar kontrol manusia, (2) kumpulan persepsi, merupakan bekal, kemampuan dan pengetahuan manusia melalui proses belajar yang panjang, (3) Kapiset (kemampuan) belajar, setiap manusia dilahirkan dengan membawa kemampuan potensi yang berbeda-beda sehingga dikenal misalnya anak yang cerdas dan sebaliknya, (4) minat dan perhatian mempengaruhi proses dan hasil belajar kiranya tidak sulit dipahami, dan (5) motivasi sebagai kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk berbuat.
2) Faktor eksternal, terdiri faktor lingkungan belajar, yang meliputi; a) lingkungan yang bersifat alami dan nonsosial, seperti: keadaan udara, temperature (suhu), waktu, tempat, dan sebagainya. b) lingkungan sosial yaitu berkaitan dengan hubungan antar manusia. Seperti kehadiran orang lain pada saat seseorang sedang belajar, dimana orang tersebut mengajak bicara ataukah mondar-mandir di sekitar tempat belajar.
Pendapat yang hampir sama dinyatakan oleh Wasliman (Susanto, 2013:12-13) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik internal maupun eksternal, sebagai berikut; 1) Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil bejarar siswa dapat diklasifikasikan atas dua faktor yaitu pada diri siswa dan faktor dari luar. Faktor dari diri siswa yaitu berupa faktor fisik dan psikologis. Sedangkan faktor dari luar yaitu lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun lingkungan pergaulan.
3. Pembelajaran IPS
a. Pengertian Pembelajaran IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial yang biasa disingkat dengan IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial serta kegiatan dasar manusia dalam rangka memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa. Menurut Zuraik (Susanto, 2013:137), hakikat IPS adalah “harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial dan rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai.”
Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan sementara, tetapi harus berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sosial siswa di masyarakat.
Begitu luas cakupan dan kajian IPS, banyak ahli yang memberikan batasan dari pendidikan IPS tersebut, Jarolimek (Susanto, 2013:141) memberikan definisi bahwa “pendidikan IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan siswa berperan serta dalam kelompok masyarakat diamana ia tinggal.”

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hakikat IPS adalah perpaduan dari berbagai pelajaran ilmu-ilmu sosial yang bertujuan untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga diharapkan dapat melahirkan warga Negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara. Selain itu pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar menjadi pembelajaran yang menyenangkan.
Kurikulum Pendidikan Dasar Tahun 1993 (Susanto, 2013:139), disebutkan bahwa: “IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosial, dan tata Negara”.
Menurut Nasution (Yaba dan Nonci, 2010:4) pengertian IPS sebagai berikut:

IPS adalah suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti: geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi sosial. Dapat juga dikatakan bahwa IPS pelajaran yang merupakan fusi atau paduan dari sejumlah mata pelajaran ilmu-ilmu sosial. Atau IPS merupakan mata pelajaran yang menggunakan bagian-bagian tertentu dari ilmu-ilmu sosial.

Pendapat lain oleh Buchari Alma (Susanto, 2013:141) menyatakan pengertian IPS yaitu:

IPS sebagai suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial, seperti: geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi. Dengan mempelajari IPS ini sudah semestinya siswa mendapatkan bekal pengetahuan yang berharga dalam memahami dirinya sendiri dan orang lain dalam lingkungan masyarakat yang berbeda tempat maupun waktu, baik secara individu maupun secara kelompok, untuk menemukan kepentingannya yang akhirnya dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dah harmonis.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang kehidupan manusia dengan lingkungannya, baik hubungan sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu sosial yang bertujuan untuk membantu mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa yang menyeluruh tentang ilmu sosial.

b. Tujuan Pembelajaran IPS
Pendidikan IPS merupakan bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang memungkinkan anak berpartisipasi dalam kelompoknya, baik itu keluarga, teman bermain, sekolah, masyarakat yang lebih luas, bangsa, dan negara. Tujuan pendidikan ilmu sosial dikembangkan atas dasar pemikiran suatu disiplin ilmu, sehingga tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan institusional menjadi landasan pemikiran mengenai tujuan pendidikan ilmu nasional.

Tujuan utama IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala apa yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.
Secara khusus, tujuan IPS di sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat komponen, sebagai mana yang dikemukakan oleh Chapin (Susanto, 2013:147), yaitu:

a. Memberikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang; b. menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah atau memproses informasi; c. menolong siswa untuk mengembangkan nilai, sikap demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat; d. menyediakan kesempatan kepada siswa untuk berperan serta dalam kehidupan sosial.

Hasan (Susanto, 2013:147) membagi tujuan pendidikan ilmu sosial dalam tiga kategori, sebagai berikut:
a. Pengembangan kemampuan intelektual siswa yang bertujuan dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir dan memahami ilmu sosial serta kemampuan dalam mencari informasi, mengelolah informasi, dan mengkomunikasikan hasil temuan. b. pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa beriorentasi pada pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat yang dinamakan kemampuan sosial. c. pengembangan diri sebagai pribadi yang bertujuan dalam pengembangan sikap, nilai, norma, moral yang menjadi panutan untuk membentuk kebiasaan positif siswa dalam kehidupan pribadinya.

Berdasarkan pendapat sebelumya, dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar mampu mengatasi masalah pribadi dan masalah sosial dengan mengembangkan kemampuan pribadi siswa melalui pengalaman dalam kehidupan bermasyarakat.
B. Kerangka Konsep
Pendidikan IPS bukan hanya memberikan bekal pengetahuan saja, tapi juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan siswa di masyarakat. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak yang beranggapan pendidikan IPS kurang memiliki kegunaan yang besar bagi siswa di sekolah dasar. Anggapan inilah yang membuat kurangnya minat siswa untuk mempelajari IPS yang berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Fakta tersebut menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa membutuhkan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya proses pembelajaran hanya terfokus pada ketuntasan kurikulum tanpa memperhatikan catatan yang dibuat oleh siswa. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran berjalan kurang efektif dan efisien sehingga siswa kurang mampu mengoptimalkan kemampuan mereka.
Penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dalam pelajaran IPS diharapkan akan memudahkan siswa SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar untuk mempelajari kembali catatan yang dibuatnya dikemudian hari sehingga hasil belajar yang di peroleh akan meningkat. Untuk memudahkan pemahaman terhadap permasalahan yang sedang dikaji, maka berikut ini akan dikemukakan alur atau skema kerangka pikir sebagai berikut:







Bagan Kerangka Konsep
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir maka hipotesis tindakannya adalah: jika strategi pembelajaran Guided Note Taking diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar akan meningkat.
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Pembelajaran IPS


SD Inpres Pannampu III





Aspek Guru


Kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pengetahuan


Kurang menunjukan media


Kurang memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa


Kurang memberikan contoh kepada siswa


Kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi





Aspek Siswa


Siswa cenderung menghayal, hanya beberapa siswa yang memperhatikan pelajaran


Siswa kurang antusias dalam belajar


Siswa kurang termotivasi dalam pelajaran


Siswa kuran terlibat langsung dalam pelajaran


Siswa kurang memperhatikan pelajaran 





Hasil belajar IPS kelas V rendah





 Langkah-Langkah Penerapan Strategi Pembelajaran


Guided Note Taking


Guru mengelompokkan siswa dengan anggota minimal dua orang atau berpasangan;


Guru membagikan handout yang sudah dibuat pada tiap kelompok;


Guru menyampaikan materi secara sistematis sesuai handout yang diberikan dengan memanfaatkan alat peraga yang ada;


Mempresentasikan hasil kerja kelompok;


Membimbing siswa untuk menyampaikan ide dan menyimpulkan dari apa yang diperoleh;


Evaluasi/penutup





Hasil belajar IPS siswa kelas V akan meningkat









